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Pengantar Penulis ...

Buku ini memuat materi pembelajaran tentang Penyakit
Dentomaksilofasial yang diuraikan secara jelas dan sistematis
sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi para
mahasiswa, praktisi, dan pemerhati bidang patologi rongga
mulut. Materi-materi pembelajaran tersebut mengacu pada
konsep teoritis tentang penyebab, patogenesis, karakteristik dan
perkembangan kelainaﬁ/penyakit sistem stomatognatik akibat
infeksi dan trauma, dengan mengkaji perubahan abnormal
struktur dan fungsi sel dan jaringan untuk menegakkan
diagnosis, menetapkan prognosis dan merencanakan tindakan
kedokteran gigi.

Mengingat pentingnya buku ini, maka penulis berusaha
menyajikan materi selengkap mungkin (terdiri dari sepuluh
bab) agar buku ini betul-betul dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca. Berikut materi-materi pilihan tersebut: Bab 1 -
Respon Seluler Terhadap Cedera: penyebab dan mekanisme
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cidera seluler, perubahan morfologi pada cidera sel, dan
perubahan morfologi pada nekrosis dan apoptosis; Bab 2 -
Radang dan Penyembuhan Jaringan: radang, klasifikasi
inflamasi, tipe sel-sel peradangan, fagositosis, tanda-tanda
peradangan, fase peradangan, respon terhadap cidera dan infeksi,
radang kronis, radang granulomatosa, penyembuhan jaringan,
implikasi klinis radang dan penyembuhan; Bab 3 - Penyakit
Jaringan Keras Gigi: definisi karies, etiologi penyakit jaringan
keras gigi (host, agent, environment, time), mekanisme penyakit
karies gigi, tahap-tahap terjadinya karies (early enamel lesion,
advancing coronal lesion, slowly progressing lesion, dan rampant
lesion), proses penjalaran penyakitjaringan keras gigi, penegakan
diagnosis karies, gambaran mikroskopis karies gigi, klasifikasi
karies gigi; Bab 4 - Penyakit Jaringan Pulpa Gigi: etiologi
pulpitis, immunopatogenesis pulpitis, klasifikasi pulpitis (pulpitis
reversibel, pulpitis ireversibel, pulpitis kronis hiperplastik,
nekrosis pulpa), sensasi rasa nyeri pada pulpitis, klasifikasi nyeri,
pemeriksaan klinis mengenai respon rasa nyeri terhadap
berbagai stimuli (tes vitalitas pulpa dan tes periapikal); Bab 5 -
Penyakit Periodontal: klasifikasi penyakit periodontal, etiologi
penyakit periodontitis, dan patogenenesis penyakit periodon-
tal; Bab 6 - Penyakit Jaringan Periapikal Gigi dan Abses
Rongga Mulut: patomekanisme kelainan periapikal, etiologi
kelainan periapikal, periodontitis apikalis akut, periodontitis
apikalis kronis, abses apikalis akut, abses apikalis kronis,
periapikal granuloma, dan kista periapikal (kista radikular atau
kista periodontal apikal); Bab 7 - Lesi Jaringan Lunak Rongga
Mulut: morfologi lesi-lesi jaringan lunak rongga mulut, inflamasi

. bibir (cheilitis), lesi permukaan mukosa rongga mulut, dan

vesicular-ulcerative-erythematous lesion; Bab 8 - Penyakit Lidah:
stomatitis aftosa (sariawan), geographic tongue, oral candidosis,
atrophic glossitis, fissured tongue, coated tongue, hairy tongue, hairy
leukoplakia tongue, dan glossopyrosis; Bab 9 - Penyakit Kelenjar
Saliva: penyakit inflamasi kelenjar saliva (parotitis, mumps,
cytomegaloviral sialadenitis, bakterial sialadenitis, sialadenitis
kronis), penyakit non-inflamasi kelenjar saliva (sialolithiasis/
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batu saliva, mucocele dan ranula); dan Bab 10 - Epulis
Ronggamulut: diagnosis dan anamnesis, pemeriksaan klinis dan
penunjang, dan jenis-jenis epulis. Untuk membantu para
pembaca dapat menguasai materi yang telah disediakan
tersebut, maka penulis menyertakan soal-soal latihan dan
umpan balik pada setiap bab.

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak atas pemikiran dan pembimbingan sehingga buku
ini dapat diselesaikan. Juga, kepada R. Rahardyan Parnaadiji,
drg, MXKes., Sp.Pros. selaku Dekan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember, yang telah berkenan dan menyempatkan
waktunya untuk memberikan sambutan atas terbitnya buku
ini. Penulis berharap segala upaya yang telah dilakukan dapat
membuahkan hasil sesuai cita-cita kita bersama untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karenanya, semoga
kehadiran buku ini turut membantu memberikan sumbangsih
dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di tanah air.
Sebab, memperkaya khazanah kehidupan ilmu pengetahuan
merupakan kewajiban bagi setiap anggota masyarakat,
khususnya anggota masyarakat ilmiah. Kritik dan saran untuk
perbaikan buku ajar ini sangat penulis harapkan.

Jember, 21 November 2016

Penulis

Vit
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Sambutan
R. Raharclyan Parnaadji, clrg., M.Kes., Sp.Pros

(Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember)

Kemajuan yang pesat dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi kedokteran gigi menuntut tersedianya sumber
belajar yang memenuhi standard pembelajaran. Oleh karena
itu, saya sangat mendukung dan mendorong tersedianya buku
ajar yang memuat materi-materi pembelajaran di bidang
kedokteran gigi, sehingga para mahasiswa, praktisi, dan
pemerhati dapat secara mudah menguasai dan mengkaji
berbagai konsep teori di bidang kedokteran gigi.

Buku Ajar Penyakit Dentomaksilofasial ini ditulis dan disusun
oleh dosen Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, yang
memuat berbagai konsep teori tentang penyakit dentomaksilofasial.
Saya sangat berharap agar buku ajar ini selanjutnya dapat dijadikan
acuan tentang konsep-konsep teoritis penyebab, patogenesis,
karakteristik, dan perkembangan penyakit dentomaksilofasial
bagi para mahasiswa, praktisi, dan pemerhati bidang patologi
rongga mulut. Pada kesempatan ini, saya ucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada tim penyusun
dan para kontributor atas dedikasinya sehingga buku ajar
berjudul Penyakit Dentomaksilofasial ini dapat diterbitkan.

Jember, 21 November 2016

R. Rahardyan Parnaadji, drg., M.Kes., Sp.Pros.
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Pengantar Penerbit ... .

Globalisasi tampaknya semakin memberikan pengaruh
luar biasa dalam berbagai dimensi kehidupan manusia sehingga
perlu dilakukan pengembangan dan evolusi ilmu pengetahuan
agar dapat sejalan dengan kebutuhan manusia. Sebagaimana
sejarah lahirnya dan perkembangannya, ilmu pengetahuan telah
banyak membawa perubahan dalam kehidupan manusia
terlebih dengan tingginya intensitas penerapan ilmu pengetahuan
tertentu dalam bentuk teknologi telah berhasil menjadikan
manusia lebih mampu memahami berbagai gejala serta
mengatur kehidupan secara lebih efektif dan efisien.

Sementara di lain pihak, dalam upaya mengembangkan
ilmu pengetahuan, diperlukan bacaan yang memadai untuk
dijadikan sumber inspirasi. Hal ini yang rupanya mendorong
penulis untuk menyajikan bukuyang sedang berada di tangan
pembaca ini sebagai bagian dari tanggung jawab dan memenuhi
kewajiban seorang anggota masyarakat khususnya masyarakat
ilmiah untuk ikut berperan dalam memperkaya khazanah
kehidupan ilmu pengetahuan sebagaimana dimaksudkan di atas.

X


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Oleh penulis, secara teknis buku ini dihadirkan sebagai buku
pegangan mata kuliah (buku ajar) yang dapat digunakan oleh
para mahasiswa, praktisi, dan pemerhati bidang patologi
rongga mulut serta masyarakat umum yang ingin mengetahui
mengenai lebih mendalam seputar Penyakit Dentomaksilofasial.
Sehingga, materi-materi yang disediakan juga menyesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran serta praktikum yang ada di
fakultas-fakultas kedokteran gigi (dan kedokteran umum),
dan farmasi.

Akhirnya, atas terbitnya buku ini, kami redaksi Intimedia
(Intrans Publishing Group) memberikan apresiasi setinggi-
tingginya kepada penulis buku ini karena telah memberikan
kepercayaan kepada kami dalam penerbitan dan publikasi karya
yang sangat berharga ini. Semoga kehadiran buku ini betul-betul
turut membantu memberikan sumbangsih dalam memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan di tanah air. Sebagaimana yang
diharapkan oleh penulis dan kami selaku penerbit.
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B A D Respon Seluler
e terhadap Cidera

Pada jaringan orang dewasa, ukuran populasi sel ditentukan
oleh tingkat diferensiasi sel, proliferasi sel, dan kematian sel
oleh apoptesis. Kondisi ini sangat dinamis yang ditandai
adanya keseimbangan antara berbagai proses di dalam sel dan
jaringan. Keseimbangan dapat terganggu oleh peningkatan
atau penurunan proliferasi sel, atau oleh suatu agen berbahaya
yang dapat menginduksi kematian sel dan menghambat
diferensiasi sel induk.

Sel akan terus beradaptasi sebagai tuntutan fisiologis untuk
memelihara kondisi homeostatis. Sel beradaptasi dengan
melakukan replikasi, penurunan fungsi, mengubah sifat
diferensiasinya dan sebagainya. Adaptasi terhadap stimulus
yang terus-menerus dapat mengakibatkan hipertrofi selular,
hyperplasia, dan metaplasia; sedangkan atrofi terjadi bila
rangsangan normal, seperti beban kerja, yang menurun atau
hilang. Melalui adaptasi ini, sel akan mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan
memiliki kemampuan untuk menguasai konsep dasar respon
seluler terhadap cidera. Mahasiswa akan mempelajari tentang
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PENYAKIT
DENTOMAKSILOFASTAL

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk di
dalamnya bidang kedokteran gigi menuntut tersedianya sumber
bacaan yang memadai dan dapat memberikan informasi aktual dan
memenuhi standard pembelajaran. Dalam rangka itulah, buku ini
diterbitkan dengan memuat materi-materi pembelajaran tentang
Penyakit Dentomaksilofasial yang mengacu pada konsep teoritis
tentang penyebab, patogenesis, karakteristik, dan perkembangan
kelainan/penyakit sistem stomatognatik akibat infeksi dan trauma.
Selain itu juga dipaparkan mengenai perubahan abnormal struktur
dan fungsi sel serta jaringan untuk menegakkan diagnosis,
menetapkan prognosis dan merencanakan tindakan kedokteran
gigi.

Buku ini diuraikan secara jelas dan sistematis sehingga sangat
tepat apabila digunakan sebagai buku pegangan bagi para
mahasiswa, praktisi dan pemerhati bidang patologi ronggamulut
serta masyarakat umum yang ingin mengetahui mengenai lebih
mendalam seputar Penyakit Dentomaksilofasial. Buku ini juga
disertai dengan soal-soal latihan pada setiap akhir bab untuk
membantu para pembaca menguasai konsep yang telah diberikan.
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